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ABSTRAK

Saat ini, keberlanjutan bisnis UMKM di bidang pangan sangat tergantung pada kehalalan produk yang
diproduksi. Hal ini sejalan dengan telah ditetapkannya sertifikasi halal sebagai salah satu prasyarat wajib
dalam peredaran produk pangan. Sistem sertifikasi halal yang ketat telah diterapkan untuk memastikan bahwa
produk makanan dan minuman memenuhi standar kehalalan yang ditentukan oleh pemerintah. Disisi lain,
kurangnya akses informasi dan keterbatasan pengetahuan mengakibatkan pelaku bisnis UMKM kesulitan
untuk memperoleh sertifikasi halal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan
pendampingan kepada kedua mitra pengabdian, CV Fatma Bakery dan CV Olis Tempe dalam pengurusan
sertifikasi halal untuk produk unggulan mereka. CV Fatma Bakery-Neusu memiliki produk unggulan bakery
sedangkan CV Olis Tempe- Keutapang memiliki tempe sebagai produk unggulan. Kegiatan pengabdian terbagi
dalam enam tahapan yaitu tahap persiapan, sosialisasi sistem jaminan halal, wawancara dan diskusi
mengenai ruang lingkup produksi, pendampingan teknis dan persiapan persyaratan dokumen sertifikasi halal,
serta tahap evaluasi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama bukan 3 bulan, dimulai dari September hingga
November 2023. Kedua mitra pengabdi memberikan umpan balik yang sangat positif terhadap kegiatan
pengabdian ini. Proses pendampingan teknis dan asistensi dalam persiapan dokumen dinilai sangat
memuaskan karena tim pengabdi dinilai mampu memberikan pemahaman yang sederhana mengenai
pentingnya sertifikasi halal, memempermudah pengerjaan dan memberikan pemahaman yang jelas kepada
kedua mitra.

Kata kunci: halal, roti, sertifikasi, tempe
ABSTRACT

Currently, the sustainability of MSME business in the food sector is highly dependent on the halal products
produced. This is in line with the establishment of halal certification as one of the mandatory prerequisites in
the circulation of food products. A strict halal certification system has been implemented to ensure that food
and beverage products meet halal standards determined by the government. On the other hand, lack of access
to information and limited knowledge make it difficult for MSME business people to obtain halal certification.
This service activity aims to provide socialization and assistance to the two service partners, CV Fatma Bakery
and CV Olis Tempe in obtaining halal certification for their superior products. CV Fatma Bakery-Neusu has
promoted its bakery (sweet-savoury bread) as its superior product, while CV Olis Tempe has convinced that
their tempe has premium quality. Service activities are divided into six stages, namely preparation stage,
socialization of the halal assurance system, interviews and discussions about the scope of production, technical
assistance and preparation of halal certification document requirements, and evaluation. This service activity
is carried out for not 3 months, starting from September to November 2023. Both service partners gave very
positive feedback to this service activity. TThe process of technical assistance and assistance in document
preparation is considered very satisfactory because the service team is considered able to provide a simple
understanding of the importance of halal certification, facilitate the work and provide a clear understanding
to both partners.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini bisnis makanan dan minuman berkembang
sangat pesat. Perubahan gaya hidup masyarakat
Indonesia yang cenderung serba praktis dan
mengutamakan kenyamanan mendukung pesatnya
perkebangan industri ini. Oleh karena itu, banyak
masyarakat yang memulai usaha ini untuk dijadikan
sebagai sumber penghasilan dan pendapatan,
khususnya dalam bentuk UMKM Pangan (Putri et al.,
2023). UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah),
berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2008,
UMKM didefinisikan sebagai usaha produktif milik
orang perorang dan atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria usaha mikro yaitu unit usaha yang
memiliki aset maksimal Rp.50 juta, tetapi tanah dan
bangunan tempat usaha tidak terhitung sebagai aset dan
dengan laba tahunan paling besar Rp.300 juta. Ketatnya
kompetisi pada bisnis makanan dan minuman ini
memicu setiap pelaku UMKM untuk selalu berinovasi
dan berproduksi sesuai dengan regulasi yang berlaku
(Rahmah et al., 2022), salah satunya kepemilikan
sertifikasi halal untuk produk.

Sertifikasi halal merupakan salah satu persyaratan yang
harus dipenuhi oleh produsen pangan secara
menyeluruh pada semua skala usaha, termasuk UMKM
dan pedagang kaki lima. Ketentuan ini termaktub pada
UU JPH, yaitu Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal dan pada UU Nomor 6
Tahun 2023. Pemerintah Indonesia melalui Badan
Penyelenggara Jaminan produk Halal (BPJH)
mengharapkan sertifikasi halal dapat membantu pelaku
usaha untuk bersaing di pasar domestik dan global
(Maulida, 2013). Disisi lain melalui sertifikasi halal
pemerintah Indonesia juga berusaha melindungi hak
270 juta jiwa umat muslim dan warga negara Indonesia
sesuai dengan UUD 1945 Pasal 29 ayat 2, mengenai
hak umat beragama, salah satunya penyediaan
makanan halal (Supriyadi dan Asih, 2020). Oleh karena
itu, kepemilikan sertifikat halal produk merupakan hal
krusial yang perlu disadari penuh oleh pelaku UMKM
sebagai sebuah kewajiban (Putra, 2017). Pemenuhan
kewajiban ini diharapkan mampu meningkatkan
keunggulan bersaing UMKM melalui penjaminan sifat
halal dan thayyib produk dan meningkatkan
kepercayaan dan kepuasan konsumen (Akim dkk,
2019).

Sosialisasi sistem jaminan halal telah berlangsung
beberapa waktu sejak UU JPH ditetapkan. Melalui
laman resmi BPJH telah ditetapkan bahwa masa
penahapan wajib sertifikasi halal yang terdekat akan
dibatasi hingga 17 Oktober 2024 untuk semua produk
makanan dan minuman. Selanjutnya, sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021 Pasal 149
dijabarkan jika pelaku usaha mengindahkan aturan
tersebut dan tidak menerapkannya akan dikenakan
sanksi administratif seperti peringatan tertulis, denda
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hingga maksimal dua miliar rupiah, pencabutan
sertifikat halal hingga penarikan barang dari pasar.

Oleh karena itu berdasarkan pemaparan diatas,
percepatan penerapan sistem jaminan halal dan
kepemilikan sertifikasi halal perlu dilakukan oleh
berbagai pihak seperti Universitas Syiah Kuala sebagai
lembaga pendidikan. Tim pengabdi yang merupakan
staff pengajar Departemen Teknologi Hasil Pertanian
berupaya ikut serta dalam percepatan ini melalui
kegiatan sosialisasi sistem jaminan halal (SJH) dan
pendampingan pengurusan sertifikasi halal. Pada
kegiatan pengabdian ini, tim pengabdi melakukan
sosialisasi SJH dan pendampingan pengurusan
sertifikasi halal pada dua UMKM di Kota Banda Aceh
yang bergerak di industri bakery yaitu CV. Fatma
Bakery- Neusu dan industri pengolahan tempe yaitu
CV. Olis Tempe - Keutapang.

Fatma Bakery merupakan industri yang bergerak pada
bidang Bakery yang berdiri pada tahun 1999,
sebelumnya UMKM Fatma Bakery sudah pernah
mengurus dokumen sertifikat halal tetapi tidak sampai
tuntas karena ketidaklengkapan dokumen dan
minimnya informasi yang diterima oleh pemilik usaha.
UMKM Fatma Bakery menjual produk berupa Ketan
Srikaya, Choco Moist, Oreo Cookies, Dessert
Tiramisu, Puding Coklat, Brownies, Pie buah, Bakpia
Kacang Merah, dan Roti manis. Sedangkan CV. Olis
Tempe UMKM memiliki lokasi produksi di Jalan
Teladan 1, Lorong Gunung Stenko, Desa Garot, Darul
Imarah, Kab. Aceh Besar. Olis Tempe secara rutin
menghasilkan dua produk, yaitu minuman cincau dan
tempeh. Minuman cincau dalam kemasan sudah
memiliki sertifikasi halal. Kesuksesan produk
minuman cincau ini meningkatkan semangat pemilik
usaha Olis Tempeh untuk mengurus sertifikasi halal
untuk produk tempeh. Namun dikarenakan ada
beberapa bahan baku yang belum memiliki sertifikasi
halal, pemiliki mengalami  kebuntuan  dan
menggantungkan proses pengurusan sertifikasi di
tengah jalan.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu
(1) tahap persiapan, (2) tahap sosialsasi sistem jaminan
halal, (3) wawancara dan diskusi mengenai ruang
lingkup produksi kedua mitra pengabdi, (4)
pendampingan teknis dan (5) persiapan persyaratan
dokumen sertifikasi halal. Pada kegiatan ini, tim
pengabdi dibagi dalam dua kelompok yang terdiri dari
3 orang staff pengajar Program Studi Teknologi Hasil
Pertanian, Universitas Syiah Kuala (PS THP-USK).
dan dibantu oleh 4 (empat) mahasiswa yang mengambil
Mata Kuliah Sistem Jaminan Halal pada semester
Ganyjil 2023/2024 dari PS THP-USK. Setiap kelompok
bertugas secara intensif mendampingi satu mitra
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pengabdi. Uraian kegiatan setiap tahapan dijelaskan
lebih lanjut di bawah ini:

Tahap Persiapan
Pada tahap ini seluruh tim pengabdi melakukan
penjaringan calon mitra pengabdian. Setelah diperoleh
beberapa bakal calon mitra, maka tim pengabdi
melakukan rapat untuk memilih kandidat mitra,
dilanjutkan dengan survei ke lokasi UMKM. Survey ini
bertujuan untuk menanyakan kesediaan pihak UMKM
untuk menjadi mitra pengabdian ini dan setuju untuk
berpartisipasi dan bekerja sama penuh dalam seluruh
tahapan kegiatan, khususnya dalam beberapa hal
sebagai berikut:

1. Mitra berpartisipasi dalam penyediaan tempat dan
waktu selama kegiatan pengabdian dilaksanakan

2. Mitra diharapkan terlibat dalam proses kegiatan dari
perencanaan sampai pelaksanaan kegiatan.

3. Selama program dilaksanakan mitra diharapkan
selalu berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan
dan dan memberikan informasi yang dibutuhkan
selama diskusi untuk menggali dan mengoptimalkan
potensi usaha yang dimiliki.

4. Pada akhir kegiatan, mitra UMKM diharapkan dapat
mendaftarkan  usahanya untuk memperoleh
Sertifikasi Halal dari BPJPH.

Wawancara dan Diskusi

Kegiatan ini berfokus dalam menggali informasi
mengenai proses pengolahan produk yang dilakukan
oleh mitra pengabdi. Tim pengabdi mempersiapkan list
pernyataan yang perlu digali selama wawancara dan
diskusi dengan mitra. Kegiatan ini berlangsung di
lokasi mitra sehingga tim pengabdi dapat mlihat
peralatan yang digunakan dan proses yang dilakukan.

Sosialisasi Sistem Jaminan Halal

Tahapan ini dilakukan melalui pemaparan materi
mengenai sistem jaminan halal, lembaga pemerintah
terkait dan fungsinya sebagai regulator, tahaan proses
pengurusan dan persyaratan yang harus dipenuhi.
Pemaparan materi dalam bentuk presentasi power point
dilakukan secara langsung oleh tim pengabdi di lokasi
mitra didampingi oleh 4 mahasiswa Sistem Jaminan
Halal.

Pendampingan teknis dan penyusunan dokumen

Pada tahapan ini tim pengabdi akan memberikan
pendampingan teknis terkait proses produksi dan
penyusunan dokumen yang dibutuhkan dalam
pengurusan sertifikasi halal, dan dilanjutkan dengan
pengurusan proses pendaftaran sertifikasi halal bagi
kedua mitra, CV Fatma Bakery dan CV Olis Tempe.

Tahap Evaluasi Pelaksanaan

Evaluasi pelaksanaan pengabdian ini melibatkan
keseluruhan tim pengabdi, mahasiswa pelaksana
pengabdian dan kedua mitra pengabdi. Kegiatan
evaluasi ini menilai kepuasan seluruh pihak terkait
mengenai kelancaran pelaksanaan kegiatan, waktu
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pelaksanaan, kendala yang dihadapi, permasalahan
yang belum ditemukan solusinya serta rencana tindak
lanjut, efektifitas pelaksanaan dan seberapa besar target
yang telah dicapai pada kegiatan tersebut (Hasni et., al.
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Persiapan

Kegiatan pengabdian dengan tema sosialisasi tentang
sistem jaminan halal kepada UMKM Tahun 2023 ini
dilakukan selama tiga bulan, terhitung dari September
hingga November 2023. Tahapan persiapan
berlangsung kurang lebih selama 1 bulan. Dari hasil
survey tim pengabdi dan wawancara awal, tim
pengabdi berhasil menjalin kerjasama kegiatan
pengabdian dengan dua mitra, yaitu Mitra 1 - CV Fatma
Bakery dan Mitra 2 - CV Olis Tempe. Lokasi kedua
mitra dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. Lebih lanjut,
tim pengabdi merencanakan janji temu untuk
melakukan kegiatan pengabdian sesuai tahapan seperti
wawancara, diskusi dan sosialisasi sistem jaminan halal
secara terpisah untuk kedua mitra pengabdi.
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Gambar 1. Lokasi Mitra 1 (Fatma Bakery)
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Gambar 2. Lokasi Mitra 2 (Olis Tempe)

Wawancara dan diskusi

Kegiatan wawancara dan diskusi dilakukan dengan
mengunjungi lokasi usaha UMKM dan mengamati
proses produksi yang dilakukan oleh kedua mitra.
Kegiatan wawancara dan diskusi ini bertujuan untuk
menggali informasi mengenai UMKM yang dijalankan
oleh mitra, khususnya beberapa informasi penting
terkait kesiapan mitra untuk menerapkan sistem
jaminan halal. Rincian informasi hasil wawancara dan
diskusi dapat dilihat di Tabel 1.

Dari wawancara diketahui bahwa Mitra 1 berkeinginan
untuk memperoleh sertifikasi untuk seluruh produknya
antara lain : ketan srikaya, choco moist, oreo cookies,
dessert tiramisu, puding coklat, brownies, pie buah,
bakpia kacang merah, dan roti manis.
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Tabel 1. Kesiapan mitra pengabdi untuk sertifikasi halal self declare berdasarkan hasil wawancara

No Aspek Kesiapan Mitra 1 Mitra 2

1 Kepemilikan aset (bangunan, tanah) Milik sendiri Milik sendiri

2 Perizinan Usaha (P-IRT, NIB, Sanitasi) PIRT dan NIB lengkap | PIRT dan NIB lengkap

3 Kelengkapan dokumen pemilik usaha (KTP, NPWP) | KTP, NPWP lengkap KTP, NPWP lengkap

4 Aspek thayyib (sanitasi peralatan & proses produksi) Terpenuhi Terpenuhi

5 Aspek kehalalan & ketelusuran bahan baku dan Terpenuhi Terpenuhi
proses produksi (sesuai Keputusan Menteri Agama
Nomor 1360 Tahun 2021)

6 Identifikasi dan jumlah produk yang didaftarkan 10 jenis (roti & kue tempeh

basah)

7 Lama produksi > 1 tahun Terpenuhi Terpenuhi

8 Omset produksi maks. 500 juta Terpenuhi Terpenuhi

9 Proses produksi & peralatan sederhana Terpenuhi Terpenuhi

Sosialisasi Sistem Jaminan Halal

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan informasi
detail dengan bahasa yang sederhana mengenai
pentingnya kehalalan pada suatu produk. Pemaparan
selanjutnya mengenai konsep dan urgensi penjaminan
kehalalan produk melalui sertifikasi halal dan proses
penyusunannya. Sertifikasi halal dilakukan dengan
melakukan registrasi self declare melalui BPJPH
(Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal). Self
declare merujuk kepada layanan yang diberikan kepada
UMKM untuk mengajukan pernyataan halal secara
mandiri melalui proses verifikasi oleh pendamping
sertifikasi halal yang telah dilatih. Kebijakan self
declare ini tertuang dalam Keputusan Kepala BPJPH
No 33 Tahun 2022 tentang Juknis Pendamping Proses
Produk Halal dalam Penentuan Kewajiban Bersertifikat
Halal bagi Pelaku Usaha Mikro dan Kecil yang
Didasarkan atas Pernyataan Pelaku Usaha. Alur self
declare dapat dilihat pada Gambar 3.

Alur Sertifikasi Halal S.rﬂ.b
Melalui Self Declare

@0 [~ (=)
Gambar 3. Alur sertifikasi self declare

Pendampingan Teknis dan Penyusunan Dokumen

Untuk mengajukan self declare, pelaku usaha
didampingi oleh pendamping sertifikasi halal dan
menyiapkan dokumen yang dibutuhkan. Adapun
beberapa persyaratannya yaitu Nomor Izin Berusaha
(NIB), foto KTP pelaku usaha, alamat email, dan
nomor HP aktif, foto produk dalam kemasan yang ingin
disertifikasi juga diperlukan, daftar lengkap bahan dan
merk yang digunakan, penjelasan singkat mengenai
proses produksi dokumen, serta P-IRT dan NPWP.

Selain itu, informasi mengenai nama dan jenis produk
yang dipasarkan dan daftar produk serta seluruh bahan
dan proses pengolahan produk dari UMKM tersebut
juga perlu terdokumentasi (Salam., 2022). Jika terdapat
produk berbahan baku hewan sembelihan memerlukan
sertifikat halal dari Rumah Potong Hewan/Unggas.
Dalam hal sabun cuci piring untuk mencuci alat masak,
juga diperlukan keterangan tentang merk tersebut.
Pentingnya NIB diakomodir dengan bantuan
Pendamping proses produk halal (P3H), jika NIB tidak
tersedia. Omset tahunan maksimal 500.000.000 yang
didukung dengan pernyataan mandiri. Kesiapan kedua
mitra untuk persyaratan self declare dapat dilihat di
Tabel 1. Kegiatan sosialisasi dan pendampingan teknis
dapat dilihat di Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 4. Sosialisasi STH & pendampingan teknis di
Mitra 1

; R

Gabar 5. Sosialisasi SJH &_péndamﬁingan tekni
Mitra 2

Pada kegiatan pendampingan teknis ini juga dipaparkan
bahwa Sistem Jaminan Halal (SJH) yang diterapkan
oleh LPPOM-MUI Aceh melalui dokumen jaminan
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halal merupakan suatu sistem kepengurusan yang
terintegrasi, disusun, diterapkan dan dipelihara
Tabel 2. Form kepuasan kegiatan pengabdian
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No Aspek Penilaian Mitra 1 Mitra 2
1 Jadwal pelaksanaan kegiatan Puas Cukup Puas
2 Aktifitas kegiatan (jenis dan pola penyampaian) Cukup Puas (Intensif, Puas (mahasisw
interaktif, memakan pendamping mau
waktu) belajar, interaktif)
3 Kualitas informasi yang diberikan Puas (Komprehensif) | Puas (Detail, berurutan
dan sederhana)
4 Adab perilaku (kerapihan, kesopanan, keramahan) Sangat Puas Sangat Puas
5 Pencapaian Target Sangat Puas Sangat Puas

untuk mengatur bahan, proses produksi, produk dan
prosedur yang menjamin keberlangsungan proses
produksi halal (Warto et al., 2020). Salah satu yang
perlu digarisbawahi adalah penelusuran bahan baku atau
bahan tambahan yang digunakan dalam pengolahan
produk UMKM. Kemampuan telusur yaitu mengenai
titik kritis bahan baku yang digunakan ditandai dengan
adanya label halal pada kemasan bahan-bahan yang
digunakan (Purwanto et al., 2023).

Pada tahap pendampingan, tim pengabdi menjelaskan
pentingnya menelusuri bahan baku dan bahan tambahan
yang digunakan dalam proses produksi produk roti dan
kue basah yang diolah oleh mitra 1 dan produk tempe di
mitra 2. Kemampuan telusur produk yang dimaksud
ialah mengenai titik kritis bahan baku dan proses
pengolahan yang diterapkan apakah sudah bersertifikat
halal dan sesuai standar SJPH. Hal tersebut dapat
ditandai dengan adanya label halal beserta nomor
registrasi halal pada kemasan bahan baku yang
digunakan. Sebagai contoh pada produk tempe olis,
bahan yang digunakan adalah kacang kedelai, tepung
beras, ragi, mentega, garam, kunyit dan air. Keseluruhan
bahan baku ini harus melewati proses inventarisasi yang
baik pada saat penerimaan bahan baku dan memastikan
kualitasnya sebelum digunakan dalam produksi.
Kemudian tempe olis diolah melalui proses fermentasi
yang sederhana dan dapat didokumentasikan dengan
baik.

Setelah dokumen yang diperlukan, tim pengabdi
mengarahkan dan membimbing kedua mitra untuk
melakukan pendaftaran secara online di
https.://ptsp.halal.go.id. Selanjutnya, dokumen yang
diusulkan akan diperiksa kelengkapannya oleh BPJPH.
Setelah itu, Lembaga Pemeriksaan Halal (LPH) akan
melakukan pemeriksaan dan pengujian kehalalan
produk. Jika pemeriksaan LPH telah selesai dan telah
diperoleh rekomendasi halal, maka Lembaga Majelis
Ulama Islam (MUI) akan menetapkan kehalalan produk
melalui sidang Fatwa Halal tersebut. Pada tahap
terakhir, BPJPH akan menerbitkan Sertifikasi Halal
pada pelaku UMKM tersebut.

Tahap Evaluasi Pelaksanaan

Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan
pengisian form penilaian kepuasan tim pengabdi,
mahasiswa pendamping dan mitra pengabdi terkait
jadwal, aktifitas, pencapaian target kegiatan seperti
terlihat pada Tabel 2. Dari hasil evaluasi, kedua mitra
pengabdi merasa puas dengan jadwal, aktifitas dan
target yang dicapai. Kedua mitra telah berhasil
menyusun dokumen dan melakukan pendaftaran
sertifikasi halal. pengabdi merasa puas dan
menganggap kegiatan pengabdian dilakukan sesuai
jadwal dan prosedur yang direncanakan.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasisi sistem jaminan halal pada kedua
mitra CV Fatma Bakery dan CV Olis Tempe telah
berhasil dilakukan dengan baik sesuai dengan target
yang telah ditetapkan. Tim pengabdi berhasil
mendampingi kedua mitra untuk penyusunan
dokumen pengajuan sertifikasi halal melalui metode
self declare. Kegiatan ini juga berhasil memberikan
pengalaman baru bagi mahasiswa pendamping
pengabdian berhadapan dan berkomunikasi dengan
masyarakat.
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